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Pendahuluan

Metode pengajaran memegang peran krusial dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan agar tujuan

dapat dicapai secara optimal[7]. Metode pengajaran bersifat fleksibel dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
serta interaksi peserta didik.

Kemajuan teknologi informasi telah membawa dampak positif yang besar terhadap dunia pengajaran[13].
Salah satu bentuknya adalah pemanfaatan platfrom online sebagai sarana belajar, di mana YouTube menjadi yang
paling populer dan banyak diminati khususnya dikalangan remaja[15]. Shady Elsayed merupakan pengelola
channel YouTube arab podcasts sekaligus berperan sebagai narator dalam setiap konten vidio yang
ditayangkannya[19]. Melalui penyampaian yang santai namun terarah, channel ini menarik untuk ditelaah lebih

lanjut, khususnya dalam metode pengajaran yang diterapkan dalam menyampaikan materi bahasa arab kepada
audiensnya.
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Rumusan Masalah

Bagaimana metode pengajaran bahasa arab yang diterapkan
dalam channel arab podcasts?
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Penelitian  Iini bertujuan untuk mengkaji  dan
menganalisis metode pengajaran bahasa arab yang
digunakan dalam channel arab podcasts
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Metode Penelitian

Pendekatan Content

Kualitatif Deskriptif Analysis

Teknik
Pengumpulan data

Purposive
Sampling

Observasi Dokumentasi Data Mentah direduksi
dan dipaparkan
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Hasil & Pembahasan

Penelitian ini menganalisis empat video pada channel Arab Podcasts yang dipilih melalui teknik purposive sampling dari 30 playlist
yang tersedia. Pemilihan didasarkan pada tema pembelajaran yang mendasar, sering digunakan, dan memiliki urgensi tinggi dalam
proses belajar bahasa Arab, yaitu perkenalan diri, nahwu dasar, keterampilan menyimak, serta penguasaan kosakata. Setiap tema diwakili
oleh satu video dengan jumlah penayangan terbanyak sebagai representasi.

Video pertama berjudul “Percakapan Bahasa Arab Tentang Perkenalan Diri” berdurasi 11 menit 31 detik dengan 492 ribu tayangan.
Video ini menyajikan materi melalui enam segmen, mulai dari intro, dialog, penjelasan, hingga latihan pengulangan. Metode yang
digunakan adalah audiolingual, ditandai dengan penyajian dialog autentik, penjelasan mendetail tentang penggunaan dhomir dan
kosakata, serta latihan pengulangan percakapan. Strategi ini terbukti efektif dalam melatih keterampilan istima’ (menyimak) dan kalam
(berbicara) berbasis konteks percakapan sehari-hari.

Video kedua berjudul “limu Nahwu Lengkap di 30 Menit untuk Pemula — 23 Pelajaran Paling Penting” berdurasi 39 menit 2 detik
dengan 320 ribu tayangan. Penyajian materi dibagi ke dalam empat segmen utama, yaitu pembuka, penjelasan materi, kesimpulan, dan
penutup. Materi mencakup 23 topik penting dalam nahwu, mulai dari isim hingga mudhaf ilaih, yang dijelaskan secara sistematis,
dilengkapi contoh aplikatif, terjemahan, serta subtitle. Metode yang digunakan adalah ekspositori, di mana pengajar mendominasi
penyampaian dengan gaya yang runtut dan jelas. Pendekatan ini efektif untuk memperkenalkan konsep dasar ilmu nahwu secara
menyeluruh meskipun interaksi peserta didik relatif pasif.
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Hasil & Pembahasan

® Video ketiga berjudul “Istima’ Paragraph Bahasa Arab — Pemula 1” berdurasi 11 menit 58 detik dengan 77 ribu
tayangan. Materi disampaikan melalui kegiatan menyimak paragraf, menjawab pertanyaan, dan menerjemahkan isi
paragraf. Pola pembelajaran ini diulang setiap paragrafnya sehingga peserta didik memperoleh kesempatan mendengar,
memahami, dan memperkuat kosakata maupun struktur kalimat secara bertahap. Metode yang digunakan merupakan
kombinasi audiolingual dengan latihan pemahaman, yang efektif dalam membangun keterampilan istima’ pemula.

® Adapun video keempat berjudul “Belajar Bahasa Arab 10 Kata Tanya untuk Pemula dari Dasar — Isim Istitham”
berdurasi 5 menit 37 detik dengan 27 ribu tayangan. Materi berfokus pada sepuluh kata tanya dasar, yaitu ma, madza, hal,
aina, min, ila, mata, mundzu mata, hatta mata, dan man, yang dijelaskan beserta fungsi dan contoh kalimat. Metode yang
digunakan adalah ekspositori dengan penyajian singkat dan minim latihan. Walaupun demikian, video ini cukup efektif
sebagal materi pengantar kosakata dasar bagi pemula.
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Kesimpulan

Analisis empat video pada channel arab podcasts menunjukkan bahwa video percakapan dan menyimak cenderung
menggunakan metode audiolingual, sedangkan video dengan materi teoretis lebih dominan dengan metode ekspositori.
Metode audiolingual memiliki kelebihan pada penguatan pelafalan dan kebiasaan berbahasa melalui pengulangan, tetapi
kurang memberi pemahaman mendalam karena minim penjelasan konsep. Sementara itu, metode ekspositori unggul
dalam penyampaian materi yang terstruktur dan jelas, namun cenderung pasif karena peserta didik hanya menerima
informasi tanpa banyak latihan.

Media audiovisual YouTube efektif membantu pamahaman pelafalan, kosakata, dan konteks pembelajaran, namun
masih terdapat keterbatasan seperti minimnya latihan interaktif dan durasi yang relatif singkat. Sehingga penguatan
pemahaman kurang optimal. Secara keseluruhan vidio-vidio tersebut bermanfaat bagi pemula sebagai sumber belajar
tambahan, tetapi akan lebih efektif jika dilengkapi dengan latihan pengulangan atau evaluasi agar hasil belajar dapat lebih
maksimal.
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